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Introduction

Bahan Tanam : bagian tanaman yang
digunakan untuk memulai/ mengawali budidaya

tanaman

Semua organ tanaman dapat digunakan
sebagail bahan tanam, namun harus efisien,
tersedia dan berpotensi produksi tinggi

Bahan Tanam sangat menentukan produktifitas
tanaman (+ > 50 %) balk kuantitas/kualitas ~
sifat genetis dan daya tumbuh yang baik
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Topics of Discussion

Benih
seed Is sexual propagation L R
pollination = fusion of male and RS =R

female gametes
seed for planting

Bibit
asexual propagation

reproduction from vegetative parts of Sgeil NS
plants ‘



BENIH

Banyak digunakan sebagai bahan | W=s

tanam karena mudah (diperoleh, ' ‘VG‘/ A
N T ) >y

digunakan) & murah

Terutama untuk tanaman serealia“™=
(padi, gandum, jagung, kacang2- [;
an), beberapa sayuran (kubis, f
cabai, terung, sawi dll) dan
perenial (kopi, sawit, kelapa)
Mudah dalam
distribusi/pengangkutan

Perbaikan sifat genetis

\4
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SEEDLING GROWTH

EMBRYONIC LEAVES

PRIMARY ROOT

COTYLEDON

Seedling development of an epigeal
emerging dicotyl as soybean

/Swsmomc LEAVES

/ ) ™
( *(3——PRIMARY ROOT

| Y g Seedling development of a grass
A corvLeoon plant such as corn

Seedling development of a dicotyl with
hypogeal emergence such as pea

Jump to first page ‘»
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SISTEM BUDIDAYA PADI HIBRIDA
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LATAR BELAKANG

1. Konsumsi per kapita 132 Kg/Ha
2. /Penduduk-220 juta jiwa
3. 'Kebutuhan beras nasional , 30 juta

ton
, [leveling off produktivitas padi inbrida
.-48 Y% produksi padi di Jawa

. ‘Keberhasilan padi hibrida di luar
negeri



HYBRID RICE DEVELOPMENT MAP
IN 12 PROVINCES 2005-2009
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PERKEMBANGAN PADI'HIBRIDA

» CINA
- HETERQOSIS = 20 %

- LUAS AREAL 55% DARI 32 JUTA HA AREAL
TANAMAN PADI

> INDIA
. HETEROSIS 11% - 16%
. LUAS AREAL 200.000 HA (Tahun 2001)
> JEPANG
. HETEROSIS 75% - 125%
> MALAYSIA
. HETEROSIS 26,6%
> INDONESIA
. HETEROSIS 17,7% - 28,5%
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Beberapa Varietas Padi
Hibrida di Indonesia

MIKI 1

MIK] 2

MIK] 3
INTPANI L
INTFANI 2
Long Ping 1
L.ong Ping 2
Maro

Rokan
Adirasa
Intan

P
e

HIBRINDO R-1
HIBRINDO R-2

BATANG KAMPARA 3
BATANG SAMO g}
MANIS 4
MANIS 5



BIBIT

Mudah (diperoleh & digunakan) ;

Sifat sama dengan induknya &
produksi i N
Stek batang ~ tebu, ubi jalar, upPy&
kayu, cangkok batang ~ tanaméii. 4
buah-2 an ; umbi batang ~ kentang ;
daun =~ teh, akar batang ~ sukun,
rhizome ~ rumput

Tan. Pohon/buah — Cepat berbuah

Bibit stek, cangkok — tidak memp
akar tunggang

Sulit dalam distribusi/pengangkutan

&>



Stem of - Rooted plantlets

1| Exposed root
mother plant —| M g

(a) Cutting exposed roots
Line of cut to reduce leaf surface

: ™~ Stem of mother plant

\

(e) Temporary storage of cuttings

(d) Taking a cutting

Figure 12. Various methods of rooting plant material

Various methods of rooting plants
material

«  Cutting exposed roots
« Single bud cutting

«  Multiple buds cutting

« Taking cutting

 Temporary storage of cutting

&>



Propagation of Citrus With Leaf Cutting and Single Node Cutting In Variety Japanse
Citroen (Citrus Limonia Oshbeck.) and Rough Lemon (Citrus Jambiri Lush.). Fery Rahayu
0110420021-42

Shoot of steam +
leaf cutting

Shoot of steam
Shoot of leaf cutting without
cutting leaf






KULTUR JARINGAN
 Kultur kalus, meristem,

anther/polen, sel (transgenlk)
 Memperbanyak tanaman ScE.cepe
» Pemuliaan tanaman |
* Menghasilkan bibit bebs

&>



Screen House

Kebun Percobaan
Cangar — FAPERTA
UNIBRAW

iy O
“f’-"o ¢

Bibit kentang G-0




! Areal Kentang Jatim 7.000 Ha
Produksi JATIM : 10 — 20 t/ha
Produksi AUS :80-100 t/ha

Bibit/ha : 1,5 ton (G?)
Impor bibit dari AUS 2002: 100 ton/th

&>



KOMBINASI BENIH - BIBIT

Perpaduan dari biji + organ vegetatif

Untuk mendapatkan perpaduan sifat =~ bag
bawah (biji) — perakaran kuat dan bag atas
(batang) — tan pendek bentuk cabang rasa
buah, ketahanan h J& e

‘ (%, |
= .
}’ R
¢ - 4

Tan buah —» mangg

Cepat berbuah karej
juvenile



GRAFTING AND BUDDING

Grafting

Penyambungan atau
penggabungan dua
bagian (batang) tanaman
menjadi satu

Bagian batang bawah
berasal dari biji

Bagian atas berasal dari
batang/cabang tanaman

lain

&>
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KESEMEK/PERSIMON (Diospyros kaki)
Di Indonesia : ditanam dari bibit hasil stek akar
berbuah 5 tahun
tinggi 10— 20 m
. ditanam dari bibit grafting
h 6 bulan — 1 tahun

I . — \
s ; g~

R N | g—

(P-4 : "
. h - : .x
»
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Budding

Budding
Sambung mata tunas

Menghemat bahan
sambung.

Inverted
T cut
Binding tape

Root
stock

T’ cut
/=
== Binding tape

Root stock

Patch cut

|

Root stock

Scion

Flute cut — |

N

Root stock "

(d) Flute budding

Figure 17. Types of budding



Dormansi

Pada biji atau umbi terdapat masa dormansi
Keadaan biji atau umbi dalam masa istirahat
Perlu diketahui untuk mengoptimalkan bahan tanam




Nursery

Tempat menyemaikan benih. Benih yang
terlalu kecil mungkin sulit bila langsung ditanam

Media perantara sebelum benih/bibit ditanam di
lapangan

Tempat khusus, intensitas cukup — teduh, air
tersedia, dalam jangkauan

Agar lebih mudah dalam pemeliharaan
tanaman

Benih padi, tembakau, kubis, cabai, cemara dll
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PERSEMAIAN PERMANEN

TAHURA R. SOERJO TAHUN 2004

KERJASAMA

BALAI TAHURA R. SOERJO
\ DENGAN
LPM UNIBRAW

- LOKASI : CANGAR, BATU

JENIS TANAMAN :
- CEMARA GUNUNG - ANGGRUNG
- ACASIA DECUREN - SUREN







SERTIFIKASI BENIH DAN BIBIT

Menjelaskan kelayakan suatu benih /
bibit

Menjelaskan potensi produksi
Kesehatan benih

Jaminan mutu

Dikeluarkan institusi pemerintah

Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih

Seed Lot Code: 01FX071 _
Species: Solanum Tuberesum
Common Name: Potao
Cultivar: ATLANTIC
Generation: G4

Rarting: N/A

{ | Packing Date: 24/10/2¢41
Harvesting Date: 18/04/2001
Tuber Size: 25 - 5S0MM
Growers Name: TP & RM FOX
Miass Of Contenty: 30 KG

WARNING
Agriculture Western Australia disclaims ali responsibility and liabflity for any
incorrectness and inaccurecy of this certification caused or contributed to by any
circumstances beyond its control.




BENIH BINA BERSERTIFIKAT

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR
DINAS PERTANIAN
BALAI PENGAWASAN DAN SERTIFIKASI BENIH

TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
JAWA-TIMUR

BENIH DASAR
Label Sertifikasi :

Benih Dasar
S Benih Pokok
| Benih Sebar

Dikeluarkan oleh
BPSB




| No.ZED | 13.602.0079.1528 105

1 ':..‘,q-:s | drodusen benih : KPRI Manggala Bhakt
— Alamat : Malang

e B . .

~3 Jenis tanaman : Padi

i varietas : Cibogo

NO.Kebmfn‘)k t 3A

Berat bersih 10 (sepuluhy e
‘ rgl.SC}CSCﬂ pengujian 03 10
““L4| gl Akbir berlahunyalabel - U3 U4

TS e IR

LNES

205
2208

Kadaralt  : 94 %

enih murni 99.9 %
Benih varitas lain: 00 %
Kotoran benih 0.1 %

Bzenih tanamanain /

8iji rerumputan : 0.0 %
ayalumbuh : 980 %




